
ABSTRAK 

Perilaku  seksual timbul  karena ada dorongan  seksual seperti reaksi hormon dan 
matangnya organ seksual atau perilaku untuk  yang bertujuan  kesenangan  
seksual  mulai  dari  tahap  berfantasi sampai dengan  bersetubuh. Dampak dari 
perilaku seksual  pada  remaja  adalah dapat mengakibatkan terjadinya kehamilan 
tidak diinginkan pada remaja, praktek aborsi yang tidak  aman dan penyakit 
menular seksual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
edukasi bahaya seks bebas pranikah secara virtual terhadap tingkat pengetahuan 
siswa SMA Dharmawangsa Medan. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode Pre-eksperimen dengan populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI dan sampel sebanyak 35 orang. Analisis  ini  menggunakan 
uji  satu sampel untuk rata-rata (one sample  t test). Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata sebelum diberikan edukasi dengan sesudah diberikan 
edukasi dan signifikansi = 0,002 < α = 0,05 yang artinya ada perbedaan tingkat 
pengetahuan bahaya seks bebas pranikah sebelum diberikan edukasi dengan 
setelah diberikan edukasi. Melalui penelitian ini disarankan pihak sekolah dapat 
memberikan edukasi yang lebih terencana dalam program pembelajaran agar para 
siswa-siswi dapat memahami lebih mendalam tentang bahaya seks bebas 
pranikah. 
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ABSTRCT 

Sexual behavior arises because of sexual urges such as hormonal reactions and 
maturation of sexual organs or behavior for sexual pleasure, from the stage of 
fantasizing to intercourse. The impact of sexual behavior on adolescents is that it 
can lead to unwanted pregnancies in adolescents, unsafe abortion practices and 
sexually transmitted diseases. The purpose of this study was to analyze the effect 
of education on the dangers of free sex before marriage virtually on the 
knowledge level of students of SMA Dharmawangsa Medan. The method used in 
this study is the pre-experimental method with the population in this study were 
all students of class XI and a sample of 35 people. This analysis uses a one-
sample test for average (one sample t test). The results showed that there was an 
increase in the average before being given education and after being given 
education and significance = 0.002 <α = 0.05, which means that there is a 
difference in the level of knowledge about the dangers of free premarital sex 
before being given education with after being given education. Through this 
research, it is suggested that the school can provide a more planned education in 
the learning program so that students can understand more deeply about the 
dangers of premarital sex. 
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